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LAMPIRAN 
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1. Sejak kapan mengetahui kondisi anak panjenengan 
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6. Apakah ada kendala atau tantangan saat merawat anak 

7. Apakah ada alergi makanan untuk anak 
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9. Bagaimana harapan orang tua ke anak 

10. Apakah ada bantuan yang tersalurkan kepada keluarga 
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Pertanyaan  Keluarga 1 Keluarga 2 

Sejak kapan 

mengetahui kondisi 

anak panjenengan 

Waktu pertama kali 

lahir, kan posisinya 

ibunyajatuh tengkurep 

waktu hamil, terus 

ketubannya pecah 

dibawa kerumah sakit 

gak ada kamar, pulang 

dulu akhirnya operasi. 

Setelah itu kondisi 

janin tidak 

memungkinkan di ICU 

terus ibunya dua 

minggu koma di ICU 

ga bisa pipis harus 

pakai selang. Dan umur 

3 tahun baru bisa 

nangis 

Dia lahirnya operasi, 

saya tahu sudah lahir. 

Bagaimana kondisi 

panjenengan saat 

mengetahuinya 

Saya gak drop soalnya 

kakanya juga, faktor 

keturunan soalnya 

ibunya juga sama. 

Saya harus terima saya 

harus qonaah saya ga 

mengelak 
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Faktor gen ibunya. 

Emnag keadaan begitu 

Bagaimana cara 

mengasuh anak sehari-

hari 

Ada dari gambiran itu 

terapi dulu seminggu 

itu dua kali, terus untuk 

biaya riwa-riwi seperti 

itu ga mungkin kerja 

kalau di kuli, 

bangunan, ya akhirnya 

kerja mulung ini aja, 

pokok iso dang pulang 

ketemu anak. Dan 

sekitar dua bulan 

ibunya tak suruh jualan 

di shopee buat tambah 

pemasukan. Terus kita 

harus paham kalau 

anaknya mau kejang 

kita harus tau itu kita 

harus paham, kalau 

susah tidur kita harus 

paham. Dan paham itu 

karena terbisa. Kan dia 

Biasa dia juga bisa 

melakukan aktivitas 

biasa sehari-hari dia 

bisa mandi sendiri, 

masak telur bisa 

sendiri. Saya ajarkan 

mandiri mbak, saya 

didik sendiri. Kalau 

dipanggil ya nyaut, 

bisa disuruh ambilkan 

sesuatu 
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belum bisa melihat 

mengutarakan sesuatu, 

jadi kita harus tau 

situasi 

Bagaimana cara 

memberi perhatian 

kepada anak 

Sering diajak bercanda, 

kalau malam sering 

saya bangunkan saya 

ajak omonglah 

ibaratnya. Dan tidur 

saya Cuma jam 5 pagi 

sampek jam 8 pagi 

bangun. 

Ya saya ajak bermain, 

saya suruh itu bisa, 

seperti anak normal 

gak ada apa-apa 

Apa yang dilakukan 

anak sehari-hari 

Gak bisa menyanngga 

kepala, belum bisa 

duduk, belum lamcar 

bicara, jadi gak sekolah 

mbak, kesehariannya 

ya tidur, makan, duduk 

dibantu nyangga  

Layaknya anak biasa 

tapi perkembangannya 

agak lambat. Makan 

sendiri, masak telur 

bisa sendiri, layaknya 

anak normal 

Apakah ada kendala 

atau tantangan saat 

merawat anak 

Lek dianggep kendala 

yo gak enek, lek adewe 

gak berusaha yo sulit, 

dibuat enjoy aja, kalau 

Agak keras dia, gak 

bisa terlau keras kalau 

marah saya elus, saya 

gak berani keras ke dia. 
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hdup say aitu apapun 

yang terjadi yang 

penting saya senyum 

dan happy. Itu prinsip 

saya, saya menggap dia 

dan istri itu teman. 

Dadi gak enek anak 

harus gini gini, istri 

harus gini, gak enek. 

Kita adalah teman 

hidup di dunia. 

Kalau mencak-mencak 

dia kalau dimarahin 

Apakah ada alergi 

makanan untuk anak 

Segala jenis ikan terus 

lagi alergi telur, lek gak 

alergi yo telur puyuh, 

terus saiki makan e 

nasi, tahu, sayur dibuat 

bubur, terus susu, lek 

susu gak alergi. Terus 

itu ada peningkatan 

berat badan. Pas alergi 

telur tak ganti ayam 

tetap alergi, ganti ikan 

alergi, ganti daging pas 

Gak ada, dia makan 

biasa gak ada alergi 
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qurban tetap alergi. 

Tapi alergi itu ada 

untungnya karena 

kakinya respon gerak-

gerak, kan anaknya 

masih respon bisa 

respon. 

Bagaiamana peran 

orang tua agar 

menjadikan keluarga 

tetap harmonis 

Tidak boleh 

memkasakan kehendak 

sesuai keinginan pihak 

lain, dadi seumpama 

bojoku kudu ngene gak 

oleh, istriku juga gak 

boleh memaksa kudu 

ngene gak oleh. Karena 

kita berdampingan. 

Mengisis kekosongan 

atau kekurangan dari 

pria dan Wanita 

tersebut. Gak boleh 

adanya pemaksaan. 

Seorang suami itu gak 

boleh peritungan. 

Saling terbuka, tidak 

ada yang 

disembunyikan 
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Bagaimana harapan 

orang tua ke anak 

Seraca normal anak 

sehat bisa berdiri, bisa 

jalan. Tapi saya pribadi 

saya gak punya 

harapan apapun, begitu 

saja saya sudah 

menimati. Jagan 

berharap sesuatu yang 

tidak mungkin, syukuri 

apa yang ada. 

Memberi pengertian ke 

kakaknya besok saya 

titip adik ke kamu 

Apakah ada bantuan 

yang tersalurkan kepada 

keluarga 

ada, ada mbak ada 

seperti susu, beras, yo 

pokok koyok bansos 

ngunu, wes 

alhamdulillah entok 

bantuan ngene iki 

Ada ada seperti bansos 

gitu ada 
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B. Dokumentasi wawancara 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Sekretaris Kelurahan Bapak Taufik 

Yusup 

 

Dokumrntasi wawancara bersama Bapak M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Bapak T 
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C. Surat Izin Penelitian 
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D. Surat Jawaban Penelitian 
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